ABSTRAK

Syafig Fuad Iskandar, NIM. 19040204009 :“Peran Pensantren Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Karyawan Pondok (Studi Di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri Kampus 5 Konawe Selatan Sulawesi Tenggara)”,
Dibimbing Oleh (Dr. Husain Insawan, M.Ag, Sebagai Pembimbing I dan Dr.
Hj. Ummi Kalsum, M.Ag Sebagai Pembimbing I1).

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya menjadikan masyarakat lebih
mandiri, tentunya kemandirian tersebut datang dari potensi yang datangnya dari
setiap individu yang memliki kompetensi masing-masing disetiap bidangnya.
Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui peran pondok Modern Darussalam Gontor
Putri Kampus 5, kondisi objektif pemberdayaan ekonomi masyarakat yang ada di
pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 5 serta perspektif ekonomi
syariah terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan pondok
Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 5.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan teknik
pengambilan data melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh
dari dokumen-dokumen Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 5.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1). Peranan Nyata (Anacted Role),
merupakan bimbingan kepada karyawan dengan membentuk suatu unit usaha guna
menumbuhkan dan mengembangkan potensi masyarakat. Rangkaian atau lingkup
peranan (Role Set), merupakan hubungan kerjasama dengan masyarakat dalam
mengelolah kegiatan dan unit keamanan di Pondok Modern Darussalam Gontor
Putri Kampus 5. 2). Kondisi objektif pemberdayaan Ekonomi karyawan, terdapat
tiga (3) kondisi yakni pemanfaatan jasa masyarakat pada pembanguan gedung —
gedung atau renovasi sarana dan prasarana Pondok. Pemafaatan jasa pada unit
penjagaan keamanan dan ketertiban pada pos pintu masuk maupun pada seluruh area
Pondok. Pengelolaan unit usaha yakni Koperasi dapur umum, Kantin Pelajar dan
Loundry. 3). Pemberdayaan Ekonomi kayrawan terdapat dua prinsip, Prinsip
kesetaraan merupakan upaya menumbuhkan serta mengembangkan potensi
masyarakat, nantinya akan memberikan manfaat untuk diri sendiri, keluarga dan
orang lain. Prinsip Partisipatif merupakan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
serta unit usaha yang ada di Pondok. Prinsip keswadayaan yang berkelanjutan
merupakan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik
kebutuhan pribadi maupun kebutuhan sehari-hari. 4). Perspektif Ekonomi Syariah
terhadap Pemberdayaan Ekonomi kayrawan yang dilakukan Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri Kampus 5 terdapat dua prinsip, Prinsip Keadilan,
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk bekerja sesuai dengan
kemampuannya. Prinsip Tolong-menolong (ta’awun) merupakan terjalinnya
kerjasama antara Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 5 dan
karyawan yang merupakan masyarakat sekitar pondok.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Karyawan, Pondok Pesantren.
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ABSTRACT
Syafiqg Fuad Iskandar, NIM. 19040204009 The Role of Islamic Boarding
Schools in the Economic Empowerment of Islamic Boarding School Employees
(Study at Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Campus 4 Konawe Selatan,
Southeast Sulawesi)",Guided by (Dr. Husain Insawan, M.Ag, As Guide | and
Dr. Hj. Ummi Kalsum, M.Ag As Guide I1).

Community empowerment is an effort to make the community more
independent, of course this independence comes from the potential that comes
from each individual who has their respective competencies in each field. The
purpose of this study was to determine the role of Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri Campus 4, the objective conditions of community economic
empowerment in Modern Darussalam Gontor Putri Campus 5 and the sharia
economic perspective on community economic empowerment carried out by
Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Campus 5.

The research methodology used is descriptive quantitative using primary
data and secondary data. Primary data was obtained by data collection techniques
through interviews and observation, while secondary data was obtained from
documents from Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Campus 5.

The research results show that: 1). Real Role (Anacted Role), is guidance
to employees by forming a business unit to grow and develop the potential of
society. The series or scope of roles (Role Set), is a cooperative relationship with
the community in managing activities and security units at Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri Campus 5. 2). The objective conditions for employee
economic empowerment are three (3) conditions, namely the utilization of
community services in the construction of buildings or renovation of Pondok
facilities and infrastructure. Utilization of services in security and order
maintenance units at the entrance post and in the entire Pondok area.
Management of business units, namely public kitchen cooperatives, student
canteens and laundry. 3). There are two principles for economic empowerment of
employees. The principle of equality is an effort to grow and develop the
potential of the community, which will later provide benefits for oneself, family
and others. The Participative Principle is community involvement in activities
and business units in Pondok. The principle of sustainable self-sufficiency is the
ability of the community to meet their daily needs, both personal and daily needs.
4). The Islamic Economic Perspective on the Economic Empowerment of
employees carried out by Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Campus 4
has two principles, the Principle of Justice, providing opportunities for people to
work according to their abilities. The principle of mutual help (ta'awun) is the
establishment of cooperation between Pondok Modern Darussalam Gontor Putri
Campus 5 and employees who are members of the community around the lodge.

Keywords: Employee Economic Empowerment, Islamic Boarding Schools
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